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“Kesenangan di dunia ini hanya sebentar dan akhirat itu lebih baik untuk orang- 
orang yang bertakwa, dan kamu tidak akan dianiaya sedikitpun. ” - A n Nisaa ’ [4:77]

the future is a choice, choose and Reach.

Do not ever believe the forecast, the ignorance of the future is an art t o enjoy life. 
success is a choice

It is better to fail in trying than regret not trying
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ANALISA KORELASI ANTARA NILAI CBR DAN PARAMETER 

KUAT GESER PADA TANAH LEMPUNG

ABSTRAK

Perencanaan pondasi yang baik membutuhkan data-data tanah yang lengkap. 

Dalam suatu perencanaan praktis kadang tidak perlu melakukan percobaan tanah 

secara keseluruhan, sehingga perlu dilakukan korelasi untuk mengetahui pendekatan- 

pendekatan antara beberapa parameter kekuatan tanah. Korelasi yang diteliti dalam 

penelitian ini yaitu antara nilai CBR Laboratorium Unsoaked dengan nilai parameter 

kuat geser tanah (Nilai Kohesi C dan sudut geser dalam 4>). Titik lokasi pengambilan 

sampel tanah lempung yaitu di Inderalaya, Palembang dan Banyuasin. Keberadaan 

tanah lempung di wilayah ini sangat luas dan beragam sehingga perlu di tinjau pada 

beberapa titik lokasi.
Dari sepuluh titik pengambilan sampel tanah yang memiliki nilai CBR paling 

tinggi yaitu tanah lempung kehitaman di kolam retensi Unsri Inderalaya 3 (CBR = 

3.53 %). Tanah yang memiliki nilai kohesi paling tinggi yaitu tanah lempung 

kecoklatan di perumahan persada Inderalaya 4 (Cu = 1.57 kg/cm2). Tanah yang 

memiliki nilai Sudut geser paling tinggi yaitu tanah lempung kehitaman di kolam 

retensi Unsri Inderalaya 3 ((j) = 28.69°).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara nilai CBR dan 

nalai parameter kuat geser pada tanah lempung. Semakin besar nilai CBR pada tanah 

maka nilai kohesi tanah cenderung semakin turun, persamaan yang diberikan pada 

keduanya adalah C = -0.258CBR + 1.775,0 < CBR < 6 (C = kg/cm2 , CBR = %). 

Semakin besar nilai CBR pada tanah maka nilai sudut geser dalam tanah (<})) 

cenderung semakin besar. Persamaan yang diberikan pada keduanya adalah $ = 

8.477CBR - 3.814 , CBR > 0.5 (<}> = 0 , CBR = %). Semakin besar nilai CBR pada 

tanah maka kuat geser tanah (t) cenderung semakin besar, persamaan yang diberikan 

pada keduanya adalah x = 0.668CBR2 - 1.836CBR + 4.001 , 1 < CBR < 5 (x = 

kg/cm2 , CBR = %).

Kata kunci: Tanah, Lempung, Korelasi, CBR, Triaxial
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Perkembangan dunia konstruksi baik bangunan gedung, jalan raya dan irigasi 

di Indonesia terus berkembang seiring dengan bertambahnya tingkat kebutuhan dan 

tuntutan masyarakat Indonesia. Untuk menunjang kebutuhan konstruksi yang baik, 

serta ekonomis, selain perlu diperhatikan faktor teknis dan perencanaan dari 

konstruksi struktur itu sendiri, harus diperhatikan pula kondisi tanah dasar dimana 

konstruksi akan dibangun. Untuk membuat suatu konstruksi yang baik dan kuat 

diperlukan adanya data-data tanah yang lengkap dan teliti.

Perencanaan pondasi pada struktur bangunan baik untuk gedung maupun 

untuk jalan dan jembatan membutuhkan parameter-parameter kekuatan tanah. 

Semakin lengkap parameter yang diperoleh maka perencanaan pun akan semakin 

baik. Dalam suatu perencanaan praktis kadang tidak perlu melakukan percobaan 

tanah secara keseluruhan. Oleh karena itu membutuhkan suatu pendekatan mengenai 

korelasi antara berbagai percobaan mekanis tanah. Untuk memperoleh suatu 

pendekatan tersebut perlu dilakukan percobaan berulang-ulang di laboratorium. Hal 

ini dilakukan untuk mengetahui hubungan yang valid antara dua atau lebih percobaan 

parameter kekuatan tanah.

Tanah lempung merupakan tanah yang memiliki keberadaan paling banyak 

diantara jenis tanah lain dan sangat sering dijumpai pada proyek pengerjaan 

kontruksi baik gedung maupun jalan dan jembatan. Di daerah Sumatera Selatan yang 

memiliki kondisi tanah yang beragam sehingga perlu diketahui parameter pada setiap 

kondisi tanah lempung tersebut. Penyelidikan sepenuhnya pada setiap jenis tanah 

sulit dilakukan karena beberapa keterbatasan. Sehingga diambil beberapa sampel titik 

untuk mengetahui hubungan antara parameter-parameter tanah tersebut.

Korelasi pada penelitian ini yaitu menyelidiki hubungan antara nilai CBR 

(California Bearing Ratio) dengan nilai kohesi dan sudut geser tanah. Penelitian ini

aman

menggunakan tanah lempung sebagai objek yang dipilih untuk mengetahui hubungan 

antara keduanya. Tanah lempung yang dipilih yaitu tanah lempung daerah 

Inderalaya, Palembang dan Banyuasin. Untuk mendapatkan nilai CBR (Californih^ 

Bearing Ratio) pada tanah lempung menggunakan Uji CBR (California^ Bearing *•«£• f
PC' t» >

-v,7/
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kekuatan tanah menggunakan ujiRatio) dan untuk mendapatkan nilai parameter 

triaxial UU (Unconsolidated Undrained).

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana hubungan antara 

nilai CBR (California Bearing Ratio) dan parameter kekuatan geser tanah yattu nilai 

kohesi (C) dan sudut geser dalam (<j>) pada tanah lempung.

1.2.

Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Mengetahui hubungan antara nilai CBR (California Bearing Ratio) dan 

parameter kekuatan geser pada tanah lempung.
2. Menentukan persamaan hubungan antara nilai CBR (California Bearing 

Ratio) dan nilai kohesi C pada tanah lempung.
3. Menentukan persamaan hubungan antara nilai CBR (California Bearing 

Ratio) dan nilai sudut geser tanah <j> pada tanah lempung

1.3.

1.

1.4. Metode Pengumpulan Data
Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Data Primer yaitu berupa pengujian di laboratorium; dilakukan untuk 

mengetahui sifat-sifat fisis dan mekanis dari sample tanah lempung pada 

tiga jenis tanah lempung yang berbeda.

2. Data Sekunder yaitu berupa studi pustaka; dilakukan untuk mencari 

landasan teori guna melengkapi dan menguatkan dasar dilakukannya 

penelitian.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk dapat mengetahui hubungan antara nilai CBR (California Bearing 

Ratio) dan parameter kekuatan geser tanah ( nilai kohesi dan sudut geser tanah ) 

pada tanah lempung di lokasi pengambilan sampel tanah lempung yang berbeda, 

yaitu tanah lempung daerah Inderalaya, Palembang dan Banyuasin dengan 

menggunakan uji CBR (California Bearing Ratio) dan uji Triaxial UU 

(Unconsolidated Undrained) di laboratorium.
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1.6. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan pada laporan ini adalah sebagai berikut :

BAB I. Pendahuluan

Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, metodologi 

penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II. Tinjauan Pustaka

Bab ini menguraikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai teori, temuan, dan 

penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk melaksanakan penelitian ini.

BAB III. Metodologi Penelitian

Bab ini terdiri dari lokasi dan objek penelitian, teknik pengumpulan data serta 

diagram alir penelitian, teknik pengambilan sampel dan teknik analisis data, 

Pembahasan mengenai alat dan material yang digunakan dalam pekerjaan, dan teknik 

pelaksanaan pekerjaan.

BAB IV. Analisis dan Pembahasan

Bab ini berisikan tentang penjabaran analisa data dan penjabaran hasil dari analisa 

yang telah dilakukan.

BAB V. Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan.
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